
ABSTRAKSI

Prda satu dasawarsa terakhir ini, perkembangan pusat-
lnrbelanjaan sangat pesat ditunjang dengan keteng-kapandan prasarana, serta sistem one stop shoppin! yang

semaraknya plaza-plaza atau mal-mal tersebut . Yanglenarik Iagi, sebagian besar maI-maI tersebut dapalbertahan dan bersaing karena mereka memi I iki segmen-tersendiri. Lebih jauh Iagi kita meIihat bahwa rasiti-litas yang ditawarkan oleh mal-mal golongan atasan Iengkap, canggih dan modern, tidak dEmikiin halnya
, 
pertokoan gf o I ongan menengah , apa I ag i go l ongan bawair .itu untuk selanjutnya perlu juga mempeihatilan peran-

untuk pertokoan golongan menengah.
Salah satu pertokoan golongan menengah yang cukupll 8lrrabaya yaitu Wijaya mengialami musibair, sehingqa

, berarti kebutuhan pengunjung tetapnya tidak
i, demikian juga dengan penyewa stan yang ada

i beroperasi untuk sekian lama. Hal ini jugi
s dari kurang lengkapnya fasilitas terutama

a. Dengan ditutupnya pusat perbelanjaan

Dcraktivitas kembali.
hri situ kemudian muncul id.e untuk merencanakan danPusat Perbelanjaan Wijaya dengan disain baru yancl
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spesifik mampu melayani segmentasi pasar golongan
, dengan dilandasi konsep dan filosofi yang tepit,relihat I ingkungan sekitar sebagai potonsi- yanq ,.rrpt,

keberadaan proyek
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